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RINGKASAN

KARISTA AGNIA SYAFIRA, Perencanaan Ekowisata Desa di Kecamatan Cikidang
Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. The Planning of Rural Ecotourism in
Cikidang Subdistrict Sukabumi Regency West Java Province. Dibimbing oleh
WULANDARI DWI UTARIL.

Potensi sumberdaya wisata alam dan budaya di Kecamatan Cikidang sangat
beragam. Potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk merencanakan kegiatan ekowisata
desa. Kegiatan Tugas Akhir memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan
menginventarisasi sumberdaya ekowisata desa baik alam maupun budaya,
mengidentifikasi potensi wisata unggulan, mengidentifkasi karakteristik, persepsi, dan
kesiapan masyarakat. Tujuan lainya yaitu mengidentifikasi karakteristik, persepsi, dan

- motivasi wisatawan, mengidentifkasi karakteristik, persepsi, dan kesiapan pengelola

terhadap perencanaan ekowisata desa, menyusun perencanaan ekowisata desa dengan
merancang program wisata, dan merancang output berupa media promosi audio visual
(video) dan media visual yaitu (poster).

Tugas Akhir dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 2020. Data yang

dikumpulkan yaitu sumberdaya alam berupa flora, fauna, bentang alam, dan gejala

di\Giaya yartu-hahasa, sistem, kekerabatan dan.organisasi sosial,
sistem pengetahuan, £ ata’ pencaharian, sistemvperlengkapan’ hidup, sistem
religi, dan kesenian. MainCydng gdianibil cadalain mesparided i yang terdiri dari
masyarakat, pengelola, dan wisatawan. Metode pengambilan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, kuisioner, dan studi literatur. Data masyarakat dan wisatawan
diperoleh dengan menggunakan metode wawancara dengan menyebarkan kuisioner
berbentuk close ended. Kuisioner disebarkan kepada 30 responden dengan
menggunakan metode accidental sampling. Data pengelola disebarkan kepada 17
responden dengan metode snowball sampling. Analisis penilaian potensi unggulan
disebarkan kepada asesor yang dilakukan dengan mengacu kepada tujuh indikator
Avenzora (2008). Hasil yang diperoleh yaitu sumberdaya alam yang terdiri dari jenis
flora, fauna, bentang alam, dan gejala alam. Sumberdaya budaya terdapat bahasa sunda
dan bahasa Indonesia, sistem pengetahuan bercocok tanam dan pengetahuan tentang
pengolahan obat tradisional. Peralatan hidup dan teknologi yaitu peralatan memasak
(tungku, boboko, aseupan dan ceret), peralatan kerja (pacul, traktor dan arit), rumah
tradisional dan modern minimalis. Sistem mata pencaharian sebagai buruh, peternak,
petani, dan pedagang. Sistem religi material yaitu masjid immaterial berupa perayaan
Isra’ Mi’raj, tahlilan, pengajian rutin senin kamis dan pengajian untuk anak-anak.
Kesenian terdapat seni gerak yaitu tari batik. Seni musik terdapat gamelan dan kuliner
yaitu kue putu ayu, lemper, keripik pisang dan keripik singkong.

Persepsi masyarakat akan adanya perencanaan ekowisata desa memilih setuju.
Masyarakat menilai positif dan setuju mengenai dampak sosial budaya, ekonomi, dan
ekologi. Masyarakat antusias dan siap dalam perencanaan ekowisata desa di
Kecamatan Cikidang. Persepsi pengelola mengenai perencanaan ekowisata desa
tergolong siap dari seluruh aspek. Kesiapan pengelola dilihat dari aspek rancangan
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kegiatan wisata, anggaran dan alokasi dana, etika pelayanan, keamanan dan
keselamatan, persaingan usaha, serta kenyamanan dan kebersihan dapat tergolong siap.
Motivasi responden didominasi dengan motivasi fisik dengan persepsi wisatawan siap
akan adanya perencanaan ekowisata desa di Kecamatan Cikidang.

Kecamatan Cikidang terdapat tujuh potensi unggulan yaitu Perkebunan Kelapa
sawit, Curug Cibugin, Curug Cimantaja, Pasir Kolecer camping ground, Perkebunan
Karet, Aliran Sungai Citarik dan Drama Masyarakat Bebegig Sawit. Perencanaan
program ekowisata menghasilkan program harian berjudul ‘“Ngabolang Sawit” dan
“Cikidang Trail” program bermalam berjudul “Ngendong di Lembur”, dan program
tahunan yang berjudul “Gema Cikidang Raya”. Output yang dihasilkan sebagai media
promosi adalah audio visual berupa video dengan judul “pesona Cikidang” dan berupa
media visual poster.

Kata kunci: Potensi Sumberdaya, Perencanaan Ekowisata Desa, Sumberdaya
alam dan budaya.
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